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Pemerintah dan Beyond
Petroleum (BP) Indonesia-,
Pertamina harus memberikan
datayang lebih terincimenge-
nai kondisisupply dan demand

as alam di Jawa Timur se-
um DPRmemberikan reko-
mendasi perpanjangan kon-
trak PSC 8’eroduction Sharin,
Contract) BP Indonesia di
Blok Terang Sirasun. Rincian
data tersebut penting agar
wakil rakyat memperoleh ma-
sukan yang lebih komprehen-
sif, di samping menghindari
kemungkinan adanyapersoal-
an di kemudian hari.

Menurut Anggota Komisi
VIII DPR Priyo Budi Santoso,
secara prinsip diamenyatakan
wajar rencana perpanjangan
kontrak PSC tersebut sepan-
jang alasan perpanjangan itu
memang sangatargumentatif.
Misalnya bertujuan mengatasi
terjadinya krisis gas di wilayah
Jawa Timur. Namun tujuan ter-
sebut jangan sampai menga-
lahkan kepentingan lain, yang
bisa menimbulkan persoalan
besar di belakang hari.

“Makanya saya meminta
kepada mereka (pemerintah

dan I}P-Pertqmina) untuk

men(flnl, ormasikan mengenai
. kondisiriilgasdisana (Jatim).
Apa betul dengan kelangkaan
gas nanti hmisalnya lakadn
men arga gas alam di
sana. Saya kira harus diklari-
fikasi oleh pemerintah dan
Pertamina-BP,” kata anggota
DPR dari Fraksi Partai Golkar
seusai mengikuti rapat tertu-
tupdengan KPS BP Indonesia
yang membahas mengenai
rencana perpanjangan Blok
Terang Sirasun.

tempat yang sama, anggota
DPR dari fraksi yang sama,
Tubagus Haryono berpenda-
pat, sejauh ini DPR belum
memperoleh secara lengkap
mengenai data kuantitif kon-
disi gas di Jawa Timur. Itu se-
babnya, kataTubagus, Komisi
VIII DPR belum bisa mem-
berikan persetujuan kepada
BP Indonesia untuk memper-
panjang kontraknya dengan
pemerintah di lapangan gas
Terang Sirasun, Jatim.
MenurutTubagus, agar Fe
nilaian yang diberikan oleh
DPR lebih jelas, Komisi VIII
DPR sepakat menyerahkan

masalah ini ke tim yang lebih
kecil, yaknisub komisi energi.
Dengan demikian, katanya,
selain pembahasannya akan
lebih fokus, juga kemung-
kinan bakal terjadi sesuatu di
belakanP alusg haaiazi‘sia dihindari.

“Paling ti engan pem-
bahasan di tim sub komisi itu,
prosesnyatidak mudah, tetapi
dibahas secara komprehensif
dengan mempertimbangkan
berbagaisisi. Komisi VIII akan
memberikan keputusan setuju
atau tidak bergantung pada
pengkajian sub tim kecil ini,”
kata Tubagus yang juga sem-
pat menjadi karyawan di
Pertamina itu.

Sebelumnya seperti diwar-
takan Neraca, Pemerintah
Daerah (Pemda) Jawa Timur
secara prinsip mendukung
pengembangan lapangan gas
Terang Sirasun yang dikelola
BP dalam usaha memenuhi
kebutuhan gas di Jatim me-
nyusul menurunnya kemam-
puan pasok gas dari lapangan
fas_» Pagerungan, di Kangean

atim. Oleh karena itu, Pemda
Jatim akan membantu BP

. untuk memperoleh perpan-

jangan Kontrak KPS Terang

Sirasunyang akan habis tahun
2010.

Kepada wartawan seusai
melakukan kunjungan kerja
ke lapangan gas Pagerungan
di Surabaya beberapa waktu
lalu, Wagub Jatim Imam Soe-
pardi mengungkapkan, walau-
pun kewenangan keputusan
perpanjangan kontrak terse-
but berada di tangan peme-
rintah pusat c.q. Presiden R,
Pemda Jatim akan mendorong
dan mendukung sepenuhnya
perpanjangan tersebut.

“Bukan hanya Pemda,
DPRD Jatim pun mengingin-
kan lapangan Terang Sirasun
segera dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan gas di
Jatim. Lebih dari itu, jika lapa-
ngan tersebut sudah dikem-
bangkan, dampak lanjutannya
adalah terserapnya tenaga ke-
rjadiJatim, dan bertambahnya
pendapatan aslidaerah (PAD)
Jatim dari sektor migas,” kata
Imam waktu itu.

Menurut dia, Pemda Jatim
dan pemerintah pusat, telah
sepaﬁatdalam kontekrencana
pengembangan lapangan gas
baru di Jatim untuk sama-sa-
ma saling memberi ke-
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DPR Minta BP Berikan
Data Soal Gas di Jatim
Jakarta, NERACA Senada dengan ' Priyo, di mudahan. Salah satu kemu-

dahan yang bisa diberikan
Pemda Jatim antara lain men-
jaga stabilitas keamanan ter-
utama di sekitar wilayah ope-
rasi. Sementara kemudahan
yang diberikan pemerintah
pusat, menyerahkan sepenuh-
nya rencana pengembangan
tersebutdengan melihatkebu-
tuhan atau potensi pasar Jatim.

“Masalah ini sudah kita
bicarakan dengan Menko
Perekonomian dan Menteri
Energi dan Sumber Daya Min-
eral. Beliau sangat menggan-
tungkan masalah gas di Jatim
ini kepada Pemda Jatim sen-
diri. Ini artinya kementerian
itu betul-betul memberi kele-
luasaan kepada pemerintah
daerah untuk menangani ma-
salah gas ini. Mereka (pe-
merintah pusat) berjanji akan
memberi kemudahan,” kata-
nya.

Sepertidiketahui, produksi
gas di lapangan Pagerungan
yang dikelola BP saat ini
menyusut di luar jadwal yang
diperkirakan, yang semula sa-
nggup menyuplai 300jutakaki
kubik/hari, turun jadi 240
juta kaki kubik/hari. (31)



